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ABSTRAK

Muhammad Fajri Al Kautsar, 2025. ANALISIS KEBUTUHAN DAN KECUKUPAN
FASILITAS URINAL PADA MASIJID AL-AZHAR UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Masjid Al-Azhar Universitas Negeri Padang merupakan salah satu masjid
kampus yang memiliki tingkat aktivitas tinggi dan menjadi pusat kegiatan ibadah
serta interaksi sosial bagi mahasiswa, dosen, dan masyarakat sekitar. Aktivitas yang
padat pada waktu-waktu salat fardhu menimbulkan tingginya kebutuhan terhadap
fasilitas sanitasi, khususnya urinal bagi jamaah pria. Namun, kondisi di lapangan
menunjukkan bahwa tidak semua unit urinal berfungsi dengan baik, sementara
kelengkapan fasilitas pendukungnya juga belum sepenuhnya memenuhi standar.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat kebutuhan dan kecukupan fasilitas urinal pada toilet pria di Masjid Al-Azhar
Universitas Negeri Padang agar dapat diketahui apakah fasilitas yang tersedia telah
sesuai dengan ketentuan standar dan kebutuhan jamaah aktual.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif
dengan teknik observasi langsung di lapangan. Data yang dikumpulkan meliputi
jumlah pengguna urinal pada waktu salat Zuhur dan Ashar, kondisi fisik urinal,
serta dimensi ruang urinal. Pengambilan data dilakukan selama delapan hari, yakni
Senin hingga Kamis selama dua minggu berturut-turut, dengan waktu pengamatan
30 menit sebelum dan sesudah waktu salat. Analisis data dilakukan dengan
menghitung tingkat kebutuhan dan kecukupan urinal berdasarkan standar SNI
8153:2015 serta perbandingan terhadap kondisi eksisting di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah urinal yang tersedia di Masjid
Al-Azhar Universitas Negeri Padang, yaitu empat unit, secara umum sudah
mencukupi kebutuhan jamaah pada waktu salat Zuhur dan Ashar. Namun,
ditemukan unit urinal sempat tidak berfungsi pada waktu tertentu sehingga
mengurangi efektivitas penggunaannya. Dari sisi dimensi, ukuran dan jarak antar
urinal telah memenuhi ketentuan standar, meskipun masih terdapat kekurangan
dari segi kelengkapan fasilitas seperti hand sanitizer, tempat tisu, dan tempat
sampah. Secara keseluruhan, fasilitas urinal di Masjid Al-Azhar sudah cukup
memadai namun masih memerlukan peningkatan pada aspek pemeliharaan dan
kelengkapan sanitasi agar dapat memberikan kenyamanan yang optimal bagi
pengguna.

Kata Kunci: Urinal, Masjid Al-Azhar, Kebutuhan Fasilitas, SNI 8153:2015
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masjid merupakan bangunan fasilitas ibadah yang berfungsi
sebagai pusat kegiatan keagamaan umat Islam. Selain menjadi tempat
salat, masjid juga menjadi ruang interaksi sosial, dakwah, kajian keislaman,
hingga kegiatan sosial masyarakat. Di lingkungan kampus, masjid memiliki
peran strategis sebagai pusat spiritualitas mahasiswa dan sivitas
akademika. Salah satu contohnya adalah Masjid Al-Azhar yang terletak di
dalam area kampus Universitas Negeri Padang (UNP). Masjid ini aktif
digunakan oleh ribuan pengguna setiap minggunya, baik mahasiswa,
dosen, pegawai, maupun masyarakat umum sekitar kampus.

Masjid Al-Azhar Universitas Negeri Padang menjadi pusat utama
salat berjamaah harian, salat Jumat, pengajian, hingga kegiatan keagamaan
tahunan seperti buka bersama dan salat tarawih. Pada waktu-waktu sibuk,
khususnya hari Jumat dan salat fardhu, jumlah jamaah pria yang hadir
dapat mencapai ratusan orang. Hal ini menunjukkan bahwa masjid ini
memiliki tingkat aktivitas yang sangat tinggi, terutama pada aspek
penggunaan fasilitas bersama, seperti ruang wudhu dan toilet.

Fasilitas sanitasi merupakan bagian penting dari infrastruktur
pendukung masjid. Salah satu komponen utama yang digunakan oleh
jamaah pria adalah urinal, yaitu perangkat khusus untuk buang air kecil.
Ketersediaan dan kecukupan jumlah wurinal sangat memengaruhi
kenyamanan pengguna, efisiensi penggunaan ruang toilet, serta
kebersihan lingkungan masjid. Jika jumlah urinal tidak sebanding dengan
jumlah pengguna, maka akan terjadi antrean, kepadatan, hingga potensi
turunnya standar kebersihan sanitasi.

Sebuah penelitian oleh Putri Tamara (2023), di Masjid Agung

Al-Falah Jambi menunjukkan bahwa fasilitas sanitasi yang memadai sangat



berkontribusi terhadap kenyamanan jamaah dan kualitas layanan ibadah.
Penelitian tersebut menyoroti pentingnya air bersih, sistem drainase, serta
pemeliharaan toilet dalam menjaga kualitas pelayanan masjid. Namun,
fokus kajian tersebut lebih menekankan pada aspek kebersihan umum dan
kelengkapan sarana, bukan pada analisis kebutuhan fasilitas secara
kuantitatif, seperti jumlah urinal ideal berdasarkan jumlah pengguna pria.

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 8153:2015 tentang
sistem plambing pada bangunan gedung, jumlah urinal untuk fasilitas
umum harus disesuaikan dengan kapasitas pengguna dan tingkat aktivitas
pada bangunan tersebut, yang mana fasilitas urinal pada bangunan masjid
memiliki ketentuan pengguna dengan rincian 1 unit urinal untuk 1-25 Pria,
2 unit urinal untuk 26-50 pria, 3 unit urinal untuk 51-100 pria, dan 4 unit
urinal untuk 101-200 pengguna pria. Standar tersebut memberikan
panduan perencanaan agar jumlah unit urinal yang tersedia dapat
mencukupi kebutuhan pengguna pada jam-jam sibuk. Dengan demikian,
ketersediaan urinal di Masjid Al-Azhar Universitas Negeri Padang perlu
dievaluasi untuk memastikan kesesuaiannya dengan standar tersebut,
sehingga dapat memberikan kenyamanan dan efisiensi bagi jamaah,
terutama pada waktu salat fardhu.

Namun, kondisi saat ini pada Masjid Al-Azhar Universitas Negeri
Padang untuk jamaah pria menunjukkan bahwa terdapat empat unit urinal,
dan beberapa unit di antaranya tidak berfungsi dengan baik pada waktu
tertentu. Jumlah tersebut mungkin tidak mencukupi untuk menampung
tingginya jumlah jamaah pada waktu-waktu sibuk, terutama di awal waktu
salat fardhu. Kondisi urinal pada Masjid Al-Azhar dapat dilihat pada

Gambar 1 berikut.



Gambar 1. Kondisi Urinal Ketika Mampet
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Jika terjadi ketidakseimbangan antara jumlah pengguna pria dan
jumlah urinal yang aktif dapat menyebabkan masalah nyata di lapangan.
Seperti pada Gambar 2 di bawah, antrean panjang kerap terjadi sebelum
salat fardhu. Selain itu, beberapa pengguna terpaksa menunggu lama atau
memilih menggunakan fasilitas lain, yang pada akhirnya dapat berdampak
pada kenyamanan dan efisiensi waktu ibadah. Fenomena ini menandakan
adanya defisit fasilitas sanitasi pria yang perlu dikaji secara ilmiah dan

sistematis.

Gambar 2. Antrean Penggunaan Urinal
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025



Hingga saat ini, belum banyak penelitian yang secara khusus
mengkaji kecukupan fasilitas urinal di masjid kampus di Indonesia secara
kuantitatif berdasarkan acuan Standar Nasional Indonesia (SN18153:2015).
Sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek desain,
kebersihan, atau perilaku pengguna, bukan pada analisis kebutuhan dan
kecukupan secara terukur. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi
akademik untuk memberikan kontribusi empiris terhadap kajian sanitasi
masjid, khususnya dalam konteks penerapan standar teknis nasional di
lingkungan kampus.

Dari sisi literatur, beberapa penelitian lain seperti Budiono &
Anggraeni (2017) telah membahas desain toilet masjid yang sesuai dengan
prinsip Islami, seperti arah kiblat, pencegahan najis, serta privasi. Namun
kajian tersebut berfokus pada aspek desain arsitektural dan bukan pada
jumlah kebutuhan alat sanitasi berdasarkan data pengguna. Selain itu,
studi internasional seperti Mokhtar (2024) di UEA juga membahas fasilitas
masjid secara umum, namun tetap tidak menyentuh secara mendalam
aspek kuantitatif kebutuhan urinal.

Dengan demikian, terdapat kesenjangan (gap) antara standar yang
ditetapkan, kondisi nyata di lapangan, serta kurangnya kajian akademik
yang secara spesifik membahas kebutuhan kuantitatif fasilitas urinal di
masjid kampus Indonesia. Gap ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan
penelitian berbasis data empiris yang mampu menggambarkan berapa
besar kebutuhan ideal urinal berdasarkan jumlah pengguna pria aktual,
serta bagaimana kondisi eksisting dapat dibandingkan secara objektif.

Selain jumlah dan fungsi urinal, aspek ukuran dimensi serta tata
letak area urinal juga menjadi perhatian penting dalam kenyamanan
pengguna. Berdasarkan hasil pengamatan awal, area urinal di Masjid Al-
Azhar Universitas Negeri Padang memiliki ruang sirkulasi yang relatif
sempit, sehingga pengguna yang menunggu giliran terkadang harus berdiri

terlalu dekat dengan area wudhu. Kondisi ini berpotensi menimbulkan



ketidaknyamanan dan risiko bertabrakan antar pengguna, terutama pada
waktu-waktu sibuk seperti menjelang salat Zuhur.

Penelitian ini juga mempertimbangkan kendala di lapangan seperti
kerusakan alat sanitasi, keterbatasan ruang toilet, serta dinamika jumlah
pengguna yang fluktuatif setiap harinya. Faktor-faktor ini menjadi bagian
dari pertimbangan teknis dalam menyusun rekomendasi peningkatan
fasilitas.

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik mengangkat
permasalahan tersebut sebagai topik proyek akhir dengan judul:
“ANALISIS KEBUTUHAN DAN KECUKUPAN FASILITAS URINAL PADA MASIJID
AL-AZHAR UNIVERSITAS NEGERI PADANG.”

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat yang akan diperoleh dalam penulisan
proyek akhir ini adalah sebagai berikut:
A. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Menganalisis jumlah pengguna fasilitas urinal pada waktu salat
Zuhur dan Ashar di Masjid Al-Azhar Universitas Negeri Padang.
2. Menentukan kebutuhan minimum urinal dengan standar yang telah
ditetapkan.
3. Membandingkan hasil dimensi serta tata letak area urinal eksisting
dengan standar pedoman toilet Indonesia.
B. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang teknik sipil, khususnya pada kajian utilitas bangunan yang
berkaitan dengan sistem sanitasi. Dengan mengkaji kebutuhan

fasilitas urinal berdasarkan jumlah pengguna aktual dan



membandingkannya dengan ketentuan dalam SNI 8153:2015,
penelitian ini dapat menjadi landasan ilmiah bagi studi-studi
selanjutnya yang berfokus pada evaluasi dan perencanaan fasilitas
sanitasi bangunan ibadah. Penelitian ini juga dapat memperkaya
literatur tentang pendekatan kuantitatif dalam menilai kecukupan
utilitas bangunan di fasilitas umum berbasis data pengguna aktual.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh
pengelola Masjid Al-Azhar Universitas Negeri Padang sebagai
dasar evaluasi dan perencanaan ulang fasilitas sanitasi pria,
khususnya dalam menentukan jumlah urinal yang sesuai dengan
kebutuhan jamaah pada waktu-waktu padat. Rekomendasi dari
penelitian ini juga dapat digunakan untuk mendukung program
renovasi atau penambahan fasilitas, sehingga dapat meningkatkan
kenyamanan, efisiensi, dan kebersihan lingkungan masjid. Selain
itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan
atau pengelola fasilitas publik lainnya yang menghadapi
permasalahan serupa dalam pengelolaan utilitas sanitasi.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terfokus pada perumusan masalah, penulis
membatasi masalah pada:

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada fasilitas urinal pria yang terdapat di
area toilet Masjid Al-Azhar Universitas Negeri Padang.

2. Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan selama delapan hari,
mencakup waktu salat Zuhur dan Ashar, pada periode perkuliahan dan
bukan pada waktu libur

3. Objek yang dianalisis terbatas pada jumlah urinal yang tersedia, jumlah
pengguna, dan standar ukuran area urinal.

4. Penelitian tidak membahas aspek non-teknis seperti perilaku pengguna,

sistem pengelolaan air limbah, maupun perawatan pasca penelitian.



5. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan pencatatan manual
tanpa menggunakan metode wawancara atau kuesioner.
. Spesifikasi Teknis
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi fasilitas urinal pria di
Masjid Al-Azhar Universitas Negeri Padang dengan menilai kecukupan dan
kesesuaian fasilitas yang ada berdasarkan standar yang berlaku.. Berikut
adalah spesifikasi teknis yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Standar yang Digunakan
a. SNI 8153:2015 Sistem Plambing pada Bangunan Gedung, sebagai

dasar dalam menentukan jumlah minimum urinal berdasarkan
jumlah pengguna pria.

b. Pedoman Toilet Umum Indonesia (Asosiasi Toilet Indonesia, 2017),
sebagai acuan dalam menilai jarak antar urinal, serta tinggi
pemasangan urinal dari lantai.

2. Kapasitas Urinal yang Dibutuhkan
a. Perhitungan kapasitas: Berdasarkan jumlah pengguna pria pada

waktu-waktu padat seperti salat Zuhur dan Ashar.
b. Kebutuhan urinal vs. pengguna: Menentukan jumlah urinal yang ideal
untuk setiap pengguna pria berdasarkan standar.

3. Perbandingan Kebutuhan dan Ketersediaan
a. Jumlah urinal eksisting: Mengidentifikasi jumlah urinal yang tersedia saat

ini di Masjid Al-Azhar.
b. Analisis selisih: Menganalisis defisit atau surplus fasilitas urinal berdasarkan
perhitungan kebutuhan ideal.

4. Desain dan Kondisi Urinal
a. Ukuran dan tata letak urinal: Pengukuran jarak antar-urinal, tinggi

dari lantai, serta area sirkulasi dilakukan untuk menilai kesesuaian
dengan standar Pedoman Toilet Umum Indonesia.

b. Kondisi fasilitas: Penilaian dilakukan terhadap kebersihan,
kelengkapan fasilitas pendukung seperti sanitiser, towel paper

dispenser, dan tempat sampah,



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Jumlah Pengguna Urinal
Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata jumlah pengguna urinal
pada waktu salat Zuhur minggu pertama sebesar 141 pengguna, dan
minggu kedua 131 pengguna, sedangkan pada waktu salat Ashar
minggu pertama 89 pengguna dan minggu kedua 96 pengguna.

2. Kebutuhan Jumlah Urinal

Jumlah urinal yang tersedia sebanyak empat unit telah mencukupi
kebutuhan jamaah pria pada waktu salat Zuhur dan Ashar sesuai dengan
standar SNI 8153:2015.

3. Kesesuaian Ukuran dan Tata Letak Area Urinal

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa dimensi dan tata letak
urinal telah sesuai dengan standar Asosiasi Toilet Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan hasil tinjauan dan pengamatan, maka penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1. Pemeliharaan rutin fasilitas urinal perlu dilakukan secara berkala,
khususnya pada sistem pembuangan dan saluran air untuk mencegah
terjadinya mampet atau genangan yang dapat mengganggu
kenyamanan pengguna. Pemeriksaan sebaiknya dilakukan secara
terjadwal minimal satu kali dalam seminggu oleh petugas kebersihan
masjid.

2. Penambahan fasilitas pendukung sanitasi sangat direkomendasikan,
seperti hand sanitizer, towel paper dispenser, dan waste bin di area
urinal. Fasilitas tersebut akan meningkatkan kebersihan, efisiensi, dan
kenyamanan jamaah, serta mendukung penerapan sanitasi publik yang

sesuai standar Asosiasi Toilet Indonesia.

57



58

DAFTAR PUSTAKA

Asosiasi Toilet Indonesia. (2017). Pedoman standar toilet umum Indonesia.
Jakarta: Asosiasi Toilet Indonesia.

Badan Standardisasi Nasional. (2015). Sistem plambing pada bangunan gedung
(SNI18153:2015). Jakarta: Badan Standardisasi Nasional.

Budiono, B., & Anggraeni, L. K. (2017). Desain toilet dan tempat wudhu
masjid. Jurnal Desain Interior, 2(1), 1-12.

Fryer, H. Douglas, Henry, R. Edwin, and Sparks, P. Charles. (1957). General
Psychology. New York: Barners & Noble, Inc.

Hardiansyah, M. N. (2018). Desain, Urinoir, dan Pria Studi Kasus: Toilet Umum Pria
Paris Van Java (PVJ) Mall-Bandung. Jurnal Desain Interior, 3(2), 1-10.

Jaquar. (n.d.). Types of urinals. Jaquar Group
Kartika, Unoviana. (2012). Masuk Toilet, Pria lebih Stress?

Lawson, Bryan. (2001). The Language of Space. London: Architectural Press,
Oxford.

Re-leaf. (2024, May 20). Exploring different types of urinals and toilets. Re-leaf

Sa’ban, L. M. A., Sadat, A., & Nazar, A. (2021). Meningkatkan Pengetahuan
Masyarakat Dalam Perbaikan Sanitasi Lingkungan. Dinamisia : Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat, 5(1), 10-16.

Saputra, P. T., Materan, M., & Hasan, M. R. (2024). TINJAUAN ISTIHSAN TERHADAP
PEMAKAIAN URINOAR BAGI JAMAAH MASJID BAITUL MUTTAQIEN
SAMARINDA. Mitsaq: Islamic Family Law Journal, 2(2), 214-232.

Tamara, P, Rizki, ., Deno, A., & Rodhiyah, Z. (2023). EVALUASI PENERAPAN
SANITASI DI TEMPAT WISATA AGAMA. Lingkar: Journal of Environmental
Engineering, 4(2), 24-36.

World Health Organization (WHO) & United Nations Children’s Fund (UNICEF).
(2021). Progress on household drinking water, sanitation and hygiene
2000-2020: Five years into the SDGs. Geneva: World Health Organization
(WHO) and the United Nations Children’s Fund (UNICEF). Licence: CC BY-NC-
SA 3.01GO.

World Health Organization. (2018). Guidelines on sanitation and health. Geneva:
World Health Organization. Licence: CC BY-NC-SA 3.0 IGO.



